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ARSTRAK

Penelitian ini bertujoan untuk mengetahui pengaruh pendanaan bergulic Kredit Ussha Rakvat
terhndop kinerja UMEM binaan BRI Umit Pondek Kota Padang. Jemis penclitian ini adalah studi
kasus dengan menggunakan data primer dan kinega UMEM yang didapatkan dari wawancara
[angsung dan penpisian kuisioner. Variabel vang dijadikan sehagai indikasi kinerja UMM adalah
penjualan, perolehan laba, jumlah tenaga kerja dan cakwpan pasar, Hasil wji T berpasangan
mengindikusikan bahwa terdapat perubahan yang signifikan terbiedop Kinerjo penjualan, perolehsn
laba dan jumlah tensgs kerja sedangkan untuk variabel cakupan pasar tidak terdapat perbendaan
kinerjz vang signifikan. Date dinnabisis dengan menpeunekan program SPSS for windows.

Ahstrak ini telah disetujui oleh pembimbing dan panuu
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha mikro. kecil dan menengah {UMEM) selalu hadir karcna memang
diperlukan. UMKM ini sclalu pula dapal membuktikan ketahanannya. terutama
ketika bangsa kita dilanda badai keisis ckonomi (tampak jelas sejak Juli 1997).
UMEM ini tampak merepakan salah satu sekior usagha penyangga utama Yang
dapat menyerap banyak tenaga keria. Rerdasarkan data vanp diperolch, pada masa
krisis ekonomi tahun 1998-2001 yang lalu merunjukkan fakta, babwa UMEM
sceara umum justre lebih mampu bertahan hidup dan fumbuh sckitar 115 per
\alum dibanding indusin dengan skala besar yang tumbuh hanya sehkitac G%% per
wwhun  {Deperindag BRI 2002). Semenlara i, dalam  datz statisuk vang
dipublikasikan oleh BES dan K ementrinn Megar Koperasi dan DKM tabun 2006
(Neddy, 20063, perkembangan iumiah UMEM selama periode 2003 sampai
denpan 2005 menunjukkan pertumbuhan rata-rat: 5.41% ataw tumbuh 1,15 juta
unit setigp tahunnya. vakni dari 42 40 juta unit {2003} menjad] 43,71 juta unit
(0047 dan terus meningkal menjadi sekitar 44,69 juta unit pada tahun 2005,
Sekalipun pertumbuhan rata-ratd Uisaha Mikro dan Keeil (UME) yakni 541 %
codikit lehib kecil dibanding pertumbuhan rata-ratd |'saha Menengah yang
mencapai 6.64% dan pertumbuhan Uexha Besar sekitar 7.11%, namun secard
Luantisatil Usaha Mikro dan Keeil sanpat mempengarehi akiivitas ckononi
masvarskat banyvak karena umlahaya merupakan 9909 persen dard keselurihan

~elaku hisnis vang beruseha di tanah air
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L1, Latar Belakang

Usaha mikro, keeil dan menengah (UMEM) selalu hadic karena memang
diperlukan. UMEM ini selalu pula dapat membuktikan ketahanannya. terutama
ketika bangsa kita dilands badai krisis ckonomi (tampak jelas sejak Juli 1997),
UMEM ini tampak merupakan salab sato sektor usaha penvanggs utama vang
dapat menyerap banvak tenaga kerja. Berdasarkan data vang diperoleh, pada masa
krisis ekonomi tahun 1998-2001 vang lalu meounjukkan fukta, bahwa UMEM
secara umum justre lebih mampo bertzhan bidup dan wmbuah sekitar 11% per
tzhun dibanding industri dengan skala besar yang tumbuh banva sekitar 6% per
tahun (Deperindag RE 2002 Sementara i, dalam data statistik yang
dipublikastkan oleh BPS dan Kemeninan Negara Koperast dan UKM tahun 2006
(Meddy, 20061 perkembangan jumizh UMKM sclama periode 2003 sampai
dengan 2005 menunjukkan pertumbuhan rata-rata 5.41% atau tumbuh 1,15 juta
unit setiap tahunnva, vakni dari 4240 juta unit {2003) menjadi 43,71 juta it
LZHMY) dan terus meningkal menjadi sekitar 4409 juta unit pada tahun 2003,
sekalipun pertumbuhan rata-rata Usaha Mikro dan Keeil (UME) vakai 541 %
sedikit lebib kectl dibanding pertumbuban rata-rata Usaha Menengab yang
meneapat #.64% dan pertumbuhan Usaha Besar sekitar 7.0 1%, namun secar
suantitatf Usaba Mikoo dan Kecil sangat mempengaruhi aktivitas ekonemi
masvarakal banvak kKarena jumlahnve merupakan 999 persen dan keseluruhan

pelaku bisnis vang berusaha i lanah air,




selain itn UMEM juga mampu menunjukkan ketahanannya dalam menghadapi
berbapai krisis ckonomi vang terjadi di Indonesia. Data dari Badan Pusal Statistik
{BP5) per bulan Agustus mhan 2007, memperlihatkan bahwa Usaha Mikro Kecil
cam Menengah (UMKM) masil menjadi pelaku usaha yang paling banvak vaiw
mencapai 48,64 juta unit atau 99.9% dari pelaku bisnis yang ada di Tndonesia,
[Jalam hal penverapan tenaga kerja diketahui bahwa kelompok usaha ini mampu
menyerap B, 7% dari jumlah tenaga kerja produkeif vang tersedia. D samping itu,
UMEM berperan menghasilkan lebih dan selengah Prodek Domestik Bruto, Pada
tahun 2006, 1IMEM menghasiloya 33.28% PDB atan senilai Bp 1779 trilion,
sementara Usaba Desar menghasilkan sisanva yakni £6,72% PO s senilad Rp
[1359 triliun (BPS © Agusius 2007,

Dalam wpaya pengembangan usaha mikro kecil dan menenpah tidak
terlepas dan berbapsm hambatan-hambatan yang terjadi. Dard berhagai studi.
salah salunva penelitian yang dilakukan KADIN, diperoleh hasit  beberaps
fuklor yang menjadi hambatan usaha kecil menengab untuk bisa maju
{Zulkieflimansyvah dan Banu Mubamad. 2003), antara lain: 1) lemahnya
sistemn pembiayvaan dan dukungan permodalan: (2) kurangnya Kemampuan
dalam melakukan akses pasar, daya saing pemasaran dan regulasi pasas
domestik manpun global: (3) terbatas dalam informasi sumber bahan dan
panjangnya jalur distribusi scrta lemah dalam kekwvatan awar menawar: (4
lemnah dalam kemampoan teknologi; (5) kualitas sumber dave manusia masih
lemah  meliputi: aspek kompetensi, keterampilan, ewos  kena,  sawasan
Kewtravsahoan  dan  standarisasi  produkfasa;  (6)  birokrasi  perijinan

membutudikan wakin relan! pangang: (7) keberadaan lembaga penjamin belum

[



BAB VI

PENUTUP

.l Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telab divngkapkan

paclia bab 5, dapat ditarik kesimpulan sebapai berikut ;

I

&

hKUR wyang diberikan olech BRI kepada UMEM memberikan dampak
positf terhadap Kinerga UMEM mitra Bank BRI Unit Pendok Kota
*adang, hal ind terlihat dart angka penjualan yang meningkar dan diikwi
olehr perolehan faba vang ikut naik. Selain o sehagian UMEM jupa
menambah jumlab tenaga kerjanyva, hal ini mengindikusikan  bahwa
prduktifitas LIMEM tersebul meningkal sehingga pemilik membuuhkan
surmber daya manusia tambaban untuk menjalonkan usahanva, Sedangkan
untuk faktor cakupan pasar, UMKM tidak mengalami pertumbuhan yang
sipmifikan scetelzh mendapatkan KUR BRI

Faklor yang menjadi tolak ukur kinerjan UMEM  vang  mengalami
perningkatan kinerja terbesar adalab laba, vakni schesar 34.58% dari laba
sehelum mendapatkan kredit, Hal ini merupakan imbas dari penjualan

vang naik sebesar Z4.69% dari omset sebelum mendapatkan kredit, Untuk

Jumlah tenaga kerja UMEM mengalami pertumbuhan sebesar 24.47%. dan

untuk cakupan pasar tidak mengalami pertumbuohan vang cukup besar,

vakni hanva sebesar 9 8194,
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